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ABSTRAK  

 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui besar kekuatan tarik 

terhadap sambungan baut bilah ganda pada baja karbon sedang ST 42. Dari hasil pengujian uji tarik 
yang telah dilakukan pembautan pada logam, dengan menggunakan sambungan baut bilah ganda posisi 
baut horizontal dan sambungan baut bilah ganda posisi baut vertikal, Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa data kekuatan tarik sambungan baut bilah ganda posisi baut horizontal dengan 
nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 26,845 (kN) sedangkan data kekuatan tarik pada sambungan baut 
bilah ganda posisi baut vertikal dengan nilai rata-rata sebesar 24,634 (kN). 

Berdasarkan hasil analisis data sambungan baut bilah ganda pada plat baja ST 42 menunjukkan 
bahwa kekuatan tarik sambungan baut bilah ganda posisi horizontal lebih tinggi dari pada kekuatan 
tarik sambungan baut bilah ganda posisi baut vertikal. 
 
Kata kunci: Kekuatan Tarik, Sambungan Baut, Horizontal, Vertikal, ST.42.  
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I. PENDAHULUAN 

Suatu konstruksi tersusun dari bagian-bagian 
tunggal yang disatukan/digabung membentuk satu 
kesatuan dengan menggunakan berbagai macam 
teknik penyambungan. Sambungan pada suatu 
konstruksi berfungsi untuk memindahkan gaya 
yang bekerja pada titik penyambungan elemen 
struktur yang disambung. Adapun gaya yang 
bekerja pada sambungan antara lain gaya normal, 
gaya geser, momen, dan torsi. 

Pada konstruksi baja, penyambungan terjadi 
karena plat baja yang digunakan memiliki panjang 
batang yang kurang dari perencanaan, serta 
terjadinya pertemuan antara suatu batang dengan 
batang yang lain pada satu titik, kemudian 
penyambungannya dibantu dengan menggunakan 
pelat baja. 

Sambungan tersebut direncanakan harus 
dapat menahan gaya-gaya yang akan bekerja 
padanya akibat adanya beban luar maupun berat 
sendirinya. Syarat-syarat perencanaan lainnya yang 
berlaku pada sambungan diantaranya: kekakuan, 
kekuatan, ekonomis, dan praktis. 

Dalam perencanaan sambungan, pemilihan 
alat sambung yang akan digunakan mempengaruhi 
kekuatan sambungan nantinya. Setiap sambungan 
memiliki kondisi kekakuan yang berbeda-beda 
sesuai jenis dan fungsinya. Kekakuan tersebut 
mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi 
gaya-gaya dalam dan deformasi yang terjadi pada 
sambungan tersebut. 
salah satu komponen struktur baja yang biasanya 
disambung adalah plat. Sambungan pada plat 
umumnya diklasifikasikan sebagai sambungan di 
lapangan. Dilakukan penyambungan plat di 
lapangan untuk mengatasi keterbatasan panjang 
komponen struktural sebagai akibat fasilitas 
pabrikasi atau transportasi. Peralatan yang tersedia 
di lapangan juga dapat membatasi ukuran 
maksimum atau berat komponen struktural. 

 
 
 
 
 

Komponen sambungan dalam konstruksi 
struktur baja merupakan komponen yang paling 
berbahaya. Kegagalan struktur paling banyak 
disebabkan oleh desain sambungan yang buruk dan 
kurang layak, serta besarnya tidak cocok antara 
karakteristik yang di analisis dan karakteristik 
aktual sehingga perencanaan dan detail dari elemen 
sambungan merupakan salah satu kepentingan 
utama dalam perencanaan struktur rangka baja. 
Sambungan berfungsi mengalihkan gaya momen 
internal dari satu komponen struktur kekomponen 
lainnya sehingga pembebanan dapat diteruskan 
kepondasi (Dewobroto, 2016). 
Ada 2 jenis sambungan yang dikena lsecara umum, 
yaitu : 
1. Sambungan tetap (permanent joint) 

Merupakan sambungan yang bersifat tetap 
sehingga tidak dapat dilepas selamanya kecuali 
dengan merusaknya terlebih dahulu, contohnya: 
sambungan paku keling dan sambungan las. 
2. Sambungan tidak tetap (semi permanent) 

Merupakan sambungan yang bersifat 
sementara, sehingga masih dapat dibongkar pasang 
selagi masih dalam kondisi normal, contohnya: 
sambungan mur-baut, sambungan pasak. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah 
mengetahui besar kekuatan tarik terhadap 
sambungan baut bilah ganda pada plat baja ST42. 

 
II. METODE PENELITIAN 

 
A. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kekuatan tarik 
sambungan baut bilah ganda pada plat baja ST42. 
Sambungan baut secara hosizontal dan vertikal 
adalah masing-masing 3 batang. 
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B. Variabel dan Desain Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan alur penelitian 

C. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data 
statistik deskriptif yaitu dengan membandingkan 
nilai rata-rata dan standar deviasi antara dua 
kelompok sampel/data.  

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka 
data hasil penelitian terlebih dahulu melalui uji 
persyaratan. Uji persyaratan yang dimaksud adalah 
1. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh berdistribusi normal 
atau tidak. Rumus yang digunakan menurut 
Sugiyono (2010:107) adalah chi-kuadrat seperti 
dibawah ini: 

𝑥𝑥2 = ∑ (𝑓𝑓𝑓𝑓−𝑓𝑓ℎ)2

𝑓𝑓ℎ
  ………...................(3.1) 

Keterangan : 
x2 

fo = frekuensi observasi 
= chi-kuadrat 

fh = frekuensi harapan 
Kriteria pengujian adalah x2 lebih kecil atau 

sama dengan x2 tabel, maka datanya berdistribusi 
normal dengan taraf signifikan (α) = 0,1 dan derajat 
kebebasan (dk) = k-1, jika sebaliknya maka data 
tidak berdistribusi normal, akan tetapi sebelum 
dilakukan pengujian normalitas maka terlebih 
dahulu mencari nilai rata-rata (Xi

  
𝑋𝑋�𝑖𝑖 = ∑𝑋𝑋𝑖𝑖

𝑛𝑛𝑖𝑖
     ......................................(3.2)  

), standar deviasi 
(s), dan varians dari masing-masing kelompok 
pengujian sebagai berikut: 

𝑠𝑠 =  �∑(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋�)2

(𝑛𝑛−1)
  …..……….............(3.3) 

𝑠𝑠2 = ∑(𝑋𝑋𝑋𝑋−𝑋𝑋�)2

(𝑛𝑛−1)      ……………….......(3.4) 

Sumber : Sugiyono, (2010:57) 

2. Uji homogenitas  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk 
membuktikan adanya kesamaan varians kelompok-
kelompok sampel tersebut. Jika ternyata tidak 
terdapat perbedaan varians diantara kelompok 
sampel (varians sama besar) berarti kelompok 
sampel tersebut homogen. Oleh karena itu hipotesis 
yang akan diuji adalah:  

H0 : σ1
2 = σ2

H
2

 

1 : σ1
2 ≠ σ2

Lebih lanjut menurut sugiyono (2010: 175) 
bahwa untuk uji homogenitas dapat dicari dengan 
menggunakan rumus: 

2 

 
𝐹𝐹 = 𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇

𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉𝑉  𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
  ….………….(3.5) 

Sumber : Sugiyono (2010: 175) 

Kriteria pengujian: jika Ftabel lebih besar dari 
Fhitung maka dapat dikatakan bahwa varians 
homogen, jika sebaliknya maka varians tidak 
homogen, pada taraf signifikansi (α) = 0,01 dengan 

Ho : σ1=σ2 
H1 : σ1≠σ2 

Kesimpulan Kesimpulan 

Selesai 

Tidak Ya 

Analisis Data Spesimen 
(X1 dan X2) 

Mulai 

Spesimen : 
1. Sambungan baut secara horizontal 

(X1) 
2. Sambungan baut secara vertical (X2) 

Uji Tarik 
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derajat kebebasan (dk) pembilang n1-1 dan derajat 
kebebasan (dk) penyebut = n2

 
-1. 

3. Uji T  

Uji t adalah suatu tes statistik yang 
memungkinkan kita membandingkan dua skor rata-
rata, untuk menentukan probabilitas (peluang) 
bahwa perbedaan antara dua skor rata-rata. 

Persyaratannya adalah data masing-masing 
berdistribusi normal dan homogen” (Husaini 
Usman, 1995:140) apabila data hasil penelitian 
telah memenuhi kedua persyaratan di atas maka 
menurut Sugiyono (1999:134) pengujiannya dapat 
dicari dengan menggunakan persamaan berikut. 

 
𝑡𝑡 = X�1−X�2

�𝑆𝑆1
2

𝑛𝑛1
+𝑆𝑆2

2

𝑛𝑛2

………………………(3.5) 

Keterangan : 
t   = harga t (nilai pembeda) 
X�1= Rata-rata data sampel pertama 
X�2= Rata-rata data sampel kedua 
𝑆𝑆2

1= Varians sampel pertama 
𝑆𝑆2

2= Varians sampel kedua 
𝑛𝑛1 = Jumlah anggota Sampel Pertama 
𝑛𝑛2 = Jumlah anggota Sampel kedua 
 

Kriteria pengujian pada taraf signifikansi  α = 
0,05 atau 5% dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 
+ n1 – 2) jika 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  tidak terletak di antara – t(1-
½  α) < t < t(1-½ α) maka H1 diterima dan jika 
𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  terletak di antara – t(1-½ α) < t < t(1-½ α) 
maka Ho diterima dan H1 ditolak. 

III.  HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen yang telah dilakukan di bengkel mesin 
dan laboratorium teknik mesin universitas negeri 
makassar. Alat uji tarik yang digunakan untuk 
mengetahui kekuatan tarik adalah Universal 
Testing Mechine. 

 
 

Tabel 1. Nilai Kekkuatan Tarik Baja karbon sedang 
ST.42  

 

No. 
 

Baja Karbon Sedang St 42 
Horizontal 

(Kn) 
Vertikal 

(Kn) 
1 26,163 22,924 
2 26,810 24,598 
3 27,563 26,380 

Jumlah 80,536 73,902 
Rata –rata 26,845 24,634 

 

 
Gambar 2.  Grafik Kekuatan Tarik Sambungan 

Baut  
 
1. Uji normalitas 

Perhitungan pengujian normalitas yang 
diperoleh dari hasil penilaian 3 sampel terhadap 
hasil Kekuatan Tarik Terhadap sambungan baut 
bilah ganda posisi baut horizontal menunjukan nilai 
chi-kuadratχ2

𝐹𝐹𝐹𝐹 sebesar 2,3513. Nilai χ2
hitung  

selanjutnya dikonsultasikan dengan χ2
tabel  dengan 

derajat kebebasan (dk) = n – 1 =3-1 = 2, pada taraf 
signifikansi α = 0,05 atau 5% didapat χ2

tabel sebesar 
5,991.Berdasarkan pada nilai perbandingan diatas, 
tampak bahwa nilai χ2

hitung lebih kecil dari pada 
χ2

tabel 

Perhitungan pengujian normalitas yang 
diperoleh dari hasil penilaian 3 sampel terhadap 

(2,3513<5,991). Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa nilai hasil Kekuatan Tarik 
Terhadap sambungan baut bilah ganda posisi baut 
horizontal berdistribusi normal.   

0
5,000

10,000
15,000
20,000
25,000
30,000

1 2 3

Ke
ku

at
an

 T
ar

ik
 (k

N
)

KEKUATAN TARIK SAMBUNGAN 
BAUT PADA BAJA ST.42

Series1

Series2



 
 

5 
 

hasil kekuatan tarik terhadap dengan sambungan 
baut bilah ganda posisi baut vertikal, menunjukan 
nilai chi-kuadrat χ2

𝐹𝐹𝐹𝐹  sebesar 0,7957. Nilai 
χ2

hitung  selanjutnya dikonsultasikan dengan 
χ2

tabel  dengan derajat kebebasan (dk) = n – 1 =3-1 
= 2, pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% 
didapat χ2

tabel sebesar 5,991. Berdasarkan pada nilai 
perbandingan diatas, tampak bahwa nilai χ2

hitung  
lebih kecil dari pada χ2

tabel

 

 (0,7957<5,991). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa nilai hasil 
kekuatan tarik terhadap sambungan baut bilah 
ganda posisi baut vertikal berdistribusi normal. 

2. Uji homogenitas 

Hasil uji homogenitas varians antara X1 dan X2 

diperoleh Fhitung  sebesar 6,084. Harga ini lalu 
dikonsultasikan pada distribusi harga Ftabel   dengan 
derajat kebebasan (dk) penyebut = n1 – 1 = 3 – 1 = 
2 sedangkan (dk) pembilang  = n2

 

 – 1 = 3 – 1 = 2, 
pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% diperoleh 
harga Ftabel  sebesar 19,00. Hasil ini menunjukkan 
bahwa nilai Fhitung  lebih kecil dari Ftabel  
(6,084<19,00 ), maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa data dari kekuatan tarik terhadap sambungan 
baut bilah ganda posisi baut horizontal dengan 
sambungan baut bilah ganda posisi baut vertikal 
adalah homogen. 

Tabel 2. Uji homogenitas data kekuatan tarik 
Terhadap sambungan baut bilah ganda 
posisi baut horizontal dengan vertikal. 

No Kekuatan 
Tarik F Fhitung Keputusan tabel Keterangan 

1 Fm 6,084 19,00 Ho 
diterima Homogen 

 
3. Uji T 
 

Hasil perhitungan di atas, menunjukkan bahwa 
datanya berdistribusi normal dan kelompok 
sampelnya homogen, sehingga dapat dilakukan uji 
T. Uji T adalah tes statistik yang memungkinkan 
kita membandingkan dua skor rata-rata, untuk 

menentukan probabilitas (peluang) bahwa 
perbedaan antara dua skor rata-rata. Dari 
perhitungan uji T yang lakukan, diperoleh nilai t = 
0,361. 
 
Tabel  3. Uji T data kekuatan tarik jenis sambungan 

baut bilah ganda posisi baut horizontal 
dengan sambungan baut bilah ganda 
posisi baut vertikal pada plat baja ST42. 

 

No. 
Uji 

kekuatan 
tarik 

T Thitung Keputusan tabel Keterangan 

1 F 2,054 (Fm) 2,776 H0 Terdapat 
perbedaan diterima 

 
Dari perhitungan uji T yang dilakukan antara 

sambungan baut bilah ganda posisi baut horizontal 
dengan sambungan baut bilah ganda posisi baut 
vertikal, diperoleh nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 = 2,054. Kriteria 
pengujian pada taraf signifikansi α = 0,05 atau 5% 
dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2) = 3 + 
3 – 2 = 4 maka t tabel= 2,776 dan 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖  = 2,054. 
Dengan demikian thitung<ttabel (2,054<2,776 setelah 
membandingkan kedua skor rata-rata melalui uji T 
maka dapat disimpulkan H0 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

diterima karena 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
sambungan baut bilah ganda posisi baut horizontal 
dengan sambungan baut bilah ganda posisi baut 
vertikal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan bahwa: data kekuatan tarik 
sambungan baut bilah ganda posisi baut horizontal 
memiliki nilai tertinggi yang terletak pada sampel 
nomor 3 sebesar 27,563kN dan nilai terendah 
terletak pada sampel nomor 2 sebesar 26,163 kN 
dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
26,845 (N/𝑚𝑚𝑚𝑚2) sedangkan data kekuatan tarik 
pada sambungan baut bilah ganda posisi baut 
vertikal nilai tertinggi terletak pada sampel nomor2 
sebesar 25,380 kN dan nilai terendah terletak pada 
sampel nomor 1 sebesar 22,924 kN dengan nilai 
rata-rata beban tarik sebesar 24,634 (N/𝑚𝑚𝑚𝑚2). 

Analisis sambungan baut bilah ganda pada plat 
baja ST 42 dapat dilihat berdasarkan nilai rata-rata 
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yang diperoleh dari pengujian tersebut 
menunjukkan bahwa dalam penelitian ini kekuatan 
tarik sambungan baut bilah ganda posisi horizontal 
lebih tinggi dari pada kekuatan tarik sambungan 
baut bilah ganda posisi baut vertikal. 
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